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ABSTRACT 

The work readiness of vocational high school (SMK) students is a crucial factor in 
producing graduates capable of meeting the needs of the business and industrial 
sectors. However, there are still SMK graduates who lack optimal work readiness, 
making it necessary to identify the factors that influence it. This study aims to 
analyze the influence of self-efficacy and Teaching Factory learning strategies on 
work readiness in the office sector among students in the Office Management 
Specialization Program at SMKN 10 Surabaya. The study employed a quantitative 
approach with an explanatory design. Data were collected through a questionnaire 
distributed to 11th-grade students who had participated in the Teaching Factory 
program and were then analyzed using multiple linear regression after meeting the 
validity, reliability, and classical assumption tests. The results indicate that self-
efficacy has a positive and significant effect on work readiness; Teaching Factory 
learning strategies also have a positive and significant effect on work readiness; and 
both variables simultaneously have a positive and significant effect on students’ 
work readiness. These findings suggest that enhancing students’ self-efficacy 
through industry-based learning can improve the work readiness of vocational high 
school graduates. This study has implications for schools to strengthen the 
implementation of the Teaching Factory model and develop learning programs that 
can enhance students’ self-efficacy as part of an effort to produce graduates who 
are better prepared for the workforce. 

Keywords: self-efficacy, Teaching Factory, work readiness 

ABSTRAK 

Kesiapan kerja siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi aspek penting 
dalam menghasilkan lulusan yang mampu memenuhi kebutuhan dunia usaha dan 
dunia industri. Namun, masih terdapat lulusan SMK yang belum memiliki kesiapan 
kerja optimal sehingga diperlukan upaya untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhinya. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Self-efficacy dan 
strategi pembelajaran Teaching Factory terhadap kesiapan kerja sektor 
perkantoran pada siswa Program Keahlian Manajemen Perkantoran SMKN 10 
Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
eksplanatori. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada siswa kelas 
XI yang telah mengikuti program Teaching Factory, kemudian dianalisis 
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menggunakan regresi linier berganda setelah memenuhi uji validitas, reliabilitas, 
dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self-efficacy 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja, strategi pembelajaran 
Teaching Factory juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja, 
serta kedua variabel secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan kerja siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan keyakinan diri 
siswa yang didukung oleh pembelajaran berbasis industri mampu meningkatkan 
kesiapan kerja lulusan SMK. Penelitian ini memberikan implikasi bagi sekolah untuk 
memperkuat implementasi Teaching Factory serta mengembangkan program 
pembelajaran yang dapat meningkatkan Self-efficacy siswa sebagai upaya 
menghasilkan lulusan yang lebih siap menghadapi dunia kerja. 

Kata Kunci: Self-efficacy, Teaching Factory, kesiapan kerja 
 
A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi, 

digitalisasi, dan perubahan kebutuhan 

dunia industri menuntut lulusan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

memiliki kesiapan kerja yang tinggi. 

Namun, kondisi tersebut belum 

sepenuhnya tercapai. Data Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2025 

menunjukkan bahwa lulusan SMK 

masih memiliki Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) tertinggi dibandingkan 

jenjang pendidikan lainnya, yaitu 

sebesar 8,63%. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat 

kesenjangan antara kompetensi 

lulusan dengan kebutuhan dunia kerja 

sehingga peningkatan kesiapan kerja 

siswa menjadi tantangan penting 

dalam pendidikan vokasi. Sebagai 

lembaga pendidikan, SMK merupakan 

sebuah sarana dalam menyiapkan 

lulusan yang berkompetensi tinggi 

sehingga dapat menjalakan sebuah 

pekerja sesuai dengan kompetensi 

keahlian yang dimiliki. Menurut 

Kurniawan et al., (2023) SMK dapat 

menyiapkan lulusan yang memiliki 

sebuah kompetensi atau keahlian 

yang mencukupi dan siap bergabung 

kedalam dunia kerja dan industri saaat 

ini. Sehingga dengan tingkat kesiapan 

kerja siswa yang tinggi ini diharapkan 

para siswa kejuruan dapat siap dan 

bersaing untuk bekerja tidak hanya 

dikanca nasional saja tapi juga dapat 

bekerja dikanca internasional. 

Menurut Februslita et al., 

(2025) Kesiapan kerja merupakan 

kondisi ketika individu memiliki 

pengetahuan, keterampilan, sikap, 

dan keyakinan untuk memasuki dunia 

kerja. Menurut Patimah & Sumaryoto, 

(2024) Kesiapan kerja didefinisikan 
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sebagai kondisi di mana seseorang 

memperlihatkan integrasi antara 

kesiapan fisik, mental, serta 

pengalaman belajar, yang 

memungkinkan individu tersebut 

dalam melaksanakan tugas atau 

perilaku tertentu yang dimiliki secara 

efektif. Menurut Rahmawati & Rosy, 

(2025) Kesiapan kerja pada siswa 

dapat ditumbuhkan melalui sikap yang 

positif. Menurut Assabul & Puspasari, 

(2025) kesiapan  siswa  dalam  

menghadapi  dunia  kerja  tidak  hanya  

bergantung  pada  keterampilan teknis 

semata, melainkan sangat ditentukan 

oleh kemampuan non-teknis seperti 

komunikasi, kerja sama, dan 

adaptabilitas. Menurut Wiharja MS et 

al., (2020) kesiapan kerja siswa dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah kondisi internal 

dan eksternal siswa. salah satu faktor 

internal adalah Self-efficacy, Menurut 

Azizah et al., (2024) Self-efficacy 

yakni kepercayaan pada 

kemampuannya sendiri untuk meraih 

tujuan-tujuan yang ditetapkan 

sebelumnya. Sehingga seseorang 

bisa merasa yakin dengan 

kemampuan mereka untuk menjalani 

tugas-tugas yang akan dihadapi di 

dunia kerja nantinya. Semakin tinggi 

Self-efficacy, semakin besar 

kemampuan seseorang untuk 

menghadapi tuntutan dunia kerja. 

Selain faktor internal tersebut, faktor 

eksternal yang berperan adalah 

penerapan strategi pembelajaran 

Teaching Factory, Menurut Mourtzis 

et al., (2021) konsep pembelajaran 

Teaching Factory dapat menjadi 

sebuah penghubung antara dunia 

industri dengan sekolah untuk 

mendapatkan sebuah pengetahuan 

dan pengalaman di dunia kerja.  

Pada kenyataannya, meskipun 

SMKN 10 Surabaya telah 

menerapkan pembelajaran Teaching 

Factory, masih terdapat siswa yang 

merasa kurang percaya diri dalam 

menghadapi dunia kerja dan belum 

memiliki kesiapan kerja yang optimal. 

Menurut Melinia & Mariah, (2022) 

menyatakan kesiapan kerja menjadi 

tolak ukur dalam pengalaman dalam 

hasil belajar sehingga siswa 

mempunyai kemampuan dalam 

pengetahuan, keterampilan, serta 

sikap yang dapat menjadi perhatian 

utama sehingga bisa menjalankan 

sebuah perkerjaan yang selaras 

dengan kompetensi keahlian yang 

dikuasai. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pengalaman praktik yang 

diberikan melalui Teaching Factory 

belum tentu mampu meningkatkan 
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kesiapan kerja tanpa didukung oleh 

tingkat Self-efficacy yang baik. 

Menurut Innab et al., (2024) bahwa 

Self-efficacy adalah salah satu 

variabel yang baik untuk memahami 

tingkat kesiapan kerja siswa, kesiapan 

kerja yang matang diperlukan agar 

lebih siap menghadapi persaingan 

industri sangat bergantung pada 

tingginya Self-efficacy yang dimiliki 

seseorang. Oleh karena itu, kedua 

faktor tersebut perlu dikaji secara 

bersamaan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kesiapan kerja siswa. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa Self-efficacy 

berpengaruh positif terhadap 

kesiapan kerja, Penelitian oleh 

Anggraini, (2022) kesiapan kerja 

dipengaruhi secara signifikan oleh 

Self-efficacy individu, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin kuat 

Self-efficacy yang tertanam dalam diri 

siswa, maka kesiapan kerja yang 

ditunjukkan semakin tinggi. 

sedangkan Teaching Factory mampu 

meningkatkan kompetensi dan 

pengalaman kerja siswa. Penelitian 

oleh Ngadiana et al., (2025) 

menyatakan bahwa program 

Teaching Factory yang dijalankan 

memberikan pengaruh positif dalam 

peningkatan keterampilan yang 

dimiliki oleh siswa secara teknis dan 

non-teknis. Sehingga siswa yang 

mengikuti kegiatan program ini 

mendapatkan dampak yang positif. 

Selain itu, siswa juga mendapatkan 

keyakinan serta kesiapan kerja yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja. 

Namun, sebagian besar penelitian 

masih menguji kedua variabel 

tersebut secara terpisah. Penelitian 

yang mengintegrasikan Self-efficacy 

dan Teaching Factory dalam 

menjelaskan kesiapan kerja siswa 

SMK, khususnya pada Program 

Keahlian Manajemen Perkantoran, 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang dikembangkan 

oleh Ajzen, (1991) sebagai landasan 

teoretis untuk menganalisis pengaruh 

Self-efficacy dan strategi 

pembelajaran Teaching Factory 

terhadap kesiapan kerja siswa SMKN 

10 Surabaya. 

Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh Self-efficacy 

dan strategi pembelajaran Teaching 

Factory, baik secara parsial maupun 

simultan, terhadap kesiapan kerja 

siswa SMKN 10 Surabaya. Hasil 
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penelitian diharapkan dapat 

memperkaya kajian mengenai 

penerapan Theory of Planned 

Behavior dalam pendidikan vokasi 

serta memberikan masukan bagi 

sekolah dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kesiapan kerja lulusan 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan 

dunia usaha dan dunia industri. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian eksplanatori yang bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh Self-

efficacy dan strategi pembelajaran 

Teaching Factory terhadap kesiapan 

kerja siswa. Penelitian dilaksanakan di 

SMKN 10 Surabaya dengan subjek 

penelitian yaitu siswa Program 

Keahlian Manajemen Perkantoran 

yang telah mengikuti pembelajaran 

Teaching Factory. 

Populasi penelitian terdiri atas 

seluruh siswa Program Keahlian 

Manajemen Perkantoran SMKN 10 

Surabaya yang berjumlah 148 siswa. 

Penentuan sampel dilakukan 

menggunakan teknik probability 

sampling dengan metode 

proportionate stratified random 

sampling, sehingga setiap anggota 

populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk menjadi responden. Data 

primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner yang disusun berdasarkan 

indikator pada masing-masing 

variabel penelitian, yaitu Self-efficacy 

sebagai variabel bebas pertama (X₁), 

Teaching Factory sebagai variabel 

bebas kedua (X₂), dan kesiapan kerja 

sebagai variabel terikat (Y). Seluruh 

item pernyataan diukur menggunakan 

skala Likert lima tingkat, mulai dari 

skor 1 (sangat tidak setuju) hingga 

skor 5 (sangat setuju). 

Sebelum dilakukan analisis, 

instrumen penelitian diuji validitasnya 

menggunakan Corrected Item–Total 

Correlation dengan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa semua item 

menunjukkan nilai r hitung yang lebih 

dari r tabel (0,361) pada tingkat 

signifikansi di bawah 0,05, sehingga 

pernyataan di nyatakan valid dan 

reliabilitasnya menggunakan koefisien 

Cronbach's Alpha lebih dari 0,70 

dengan hasil pengujian menunjukkan 

nilai variabel Self-efficacy sebesar 

0,918, variabel Teaching Factory 

sebesar 0,927, dan variabel kesiapan 

kerja sebesar 0,925 sehingga dapat 

dinyatakan semua pernyataan 

instrumen reliabel. Selanjutnya, data 

dianalisis secara deskriptif untuk 
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menggambarkan karakteristik 

responden dan kondisi masing-

masing variabel. Pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan analisis 

regresi linier berganda dengan 

bantuan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics. Sebelum analisis regresi, 

data terlebih dahulu memenuhi uji 

asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, uji linearitas, uji 

multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui uji parsial 

(uji t), uji simultan (uji F), serta 

koefisien determinasi (R²) dengan 

tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh angka 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 

0,05, sehingga residual dinyatakan 

berdistribusi normal dan memenuhi 

asumsi normalitas. 

Tabel 2 Hasil Uji Linearitas X1 -> Y 

ANOVA Table 
 F Sig. 
(Combined) 8,394 ,000 
Linearity 79,052 ,000 
Deviation from Linearity 1,328 ,227 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel Self-

efficacy (X1) dengan variabel 

Kesiapan Kerja (Y) memiliki nilai 

Deviation from Linearity Sig. sebesar 

0,227 > 0,05, yang berarti hubungan 

keduanya bersifat linear. 
Tabel 3 Hasil Uji Linearitas X2 -> Y 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel 

Teaching Factory (X2) dengan 

variabel Kesiapan Kerja (Y) memiliki 

nilai Deviation from Linearity Sig. = 

0,291 > 0,05, yang berarti hubungan 

keduanya linear. 

Berdasarkan hasil pengujian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan setiap variabel independen 

terhadap variabel dependen bersifat 

linear. Dengan demikian, model 

penelitian ini telah memenuhi asumsi 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 
N 108 
Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 

2,75517083 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute ,066 
Positive ,066 
Negative -,055 

Test Statistic ,066 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

ANOVA Table 
 F Sig. 
(Combined) 3,339 ,000 
Linearity 37,715 ,000 
Deviation from Linearity 1,191 ,291 
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linearitas sebagai salah satu prasyarat 

dalam analisis regresi. 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diamati bahwa nilai Tolerance > 0,10 

dan VIF < 10 setiap variabel, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

terdapat multikolinearitas pada model 

regresi kedua variabel. 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Variabel Sig. 
Self-efficacy ,826 
Teaching Factory ,128 

Berdasarkan tabel diatas nilai 

signifikansi variabel X1 sebesar 0,826 

> 0,05 dan variabel X2 sebesar 0,128 

> 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

kedua variabel tidak mengalami 

heteroskedastisitas. 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Variabel Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 

(Constant) 4,305 3,145 
Self-
efficacy 

,740 ,109 

Teaching 
Factory 

,273 ,076 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi linier bergandan, diperoleh 

hasil persamaan: 

Y = 4,305 + 0,740X1 + 0,273X2 + e 

Jika nilai X1 dan X2 bernilai Nol, 

maka nilai Y sebesar 4,305, nilai 

koefisien regresi X1 sebesar 0,740 

meunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 satuan X1 akan 

meningkatkan Y sebesar 0,740, 

dengan asumsi variabel lain konstan, 

nilai koefisien regresi X2 sebesar 

0,273 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 satuan X2 akan 

meningkatkan Y sebesar 0,273, 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

Tabel 7 Hasil Uji t (Parsial) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

diatas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi variabel X1 sebesar 0,000 

< 0,05 dan variabel X2 sebesar 0,000 

< 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel X1 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y dan variabel X2 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. 

 

Coefficientsa 
Variabel  Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
Self-efficacy ,814 1,228 
Teaching 
Factory 

,814 1,228 

a. Dependent Variable: Kesiapan kerja 

Coefficientsa 
Variabel t Sig. 

Self-efficacy 6,784 ,000 
Teaching Factory 3,597 ,000 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
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Tabel 8 Hasil Uji f (Simultan) 

Berdasarkan hasil uji F nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel X1 dan X2 secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y. 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Korelasi dan 
Determinasi (R dan R2) 

Tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai koefisien korelasi (R) 

adalah sebesar 0,695, atau 69,5%. 

Artinya, perubahan dalam Self-

efficacy dan Teaching Factory siswa 

memberikan konstribusi yang relatif 

kuat terhadap peningkatan atau 

penurunan kesiapan kerja siswa. 

Koefisien determinasi (R2) diatas 

menunjukkan angka sebesar 0,483 

atau 48,3%. Dapat ditarik kesimpulan 

variabel X1 dan X2 secara simultan 

memberikan pengaruh variabel Y 

sebesar 48,3%, sedangkan 51,7% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar lingkup penelitian. 

Pengaruh Self-efficacy terhadap 

Kesiapan Kerja dapat diketahui bahwa 

hipotesis dinyatakan diterima dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Self-efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja 

sektor perkantoran pada siswa SMKN 

10 Surabaya. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik 

Self-efficacy yang dimiliki siswa, maka 

semakin tinggi pula kesiapan kerja 

yang dimiliki oleh siswa. 

Selaras dengan Theory of 

Planned Behavior  (TPB) yang 

dikemukakan oleh Ajzen, (1991). 

Siswa yang memiliki tingkat Self-

efficacy tinggi akan merasa lebih 

mampu menghadapi tantangan 

pekerjaan, menyelesaikan tugas, 

serta beradaptasi dengan lingkungan 

kerja. Keyakinan tersebut dapat 

menjadi landasan utama bagi siswa 

untuk membangun kesiapan mental 

dan teknis sebelum memasuki pasar 

kerja.  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Saulatu et al., 

(2025) terdapat pengaruh Self-

efficacy terhadap kesiapan kerja 

siswa secara positif dan signifikan. 

Selain itu, temuan ini juga didukung 

oleh penelitian Habibah & Dwijayanti, 

(2023) Self-efficacy memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja siswa. Temuan ini juga 

ANOVAa 
Model F Sig. 
Regression 49,125 ,000b 

Model Summary 
Model R R Square 
1 ,695a ,483 
a. Predictors: (Constant), Self-efficacy, 
Teaching Factory 
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didukung oleh penelitian Liana et al., 

(2025) Self-efficacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja. Dalam penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Wiharja 

MS et al., (2020) Self-efficacy 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja. Selain itu, 

penelitian serupa yang dilakukan oleh 

Nindyati, Elzahra, dan Rahmadhani, 

(2024) variabel Self-efficacy memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

kesiapan kerja.  

Hasil penelitian ini menjelaskaan 

bahwa Siswa dengan Self-efficacy 

tinggi memiliki kepercayaan diri yang 

memadai untuk mengatasi tantangan 

dunia kerja. Hal ini mengindikasikan 

bahwa aspek internal berupa 

keyakinan diri siswa memegang 

peranan krusial dalam memprediksi 

kesiapan mereka. Tanpa efikasi diri 

yang memadai, penguasaan 

keterampilan teknis tidak akan cukup 

kuat untuk membentuk kesiapan 

siswa dalam menghadapi dinamika 

dan tantangan di lingkungan kerja 

yang nyata. 

Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Teaching Factory terhadap Kesiapan 

Kerja dapat diketahui bahwa hipotesis 

dinyatakan diterima dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

Strategi Pembelajaran Teaching 

Factory berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja 

sektor perkantoran pada siswa SMKN 

10 Surabaya. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin 

efektif strategi pembelajaran Teaching 

Factory diterapkan kepada siswa, 

semakin meningkat pula kesiapan 

mereka untuk memasuki dunia kerja 

khususnya dalam sektor perkantoran. 

Temuan penelitian ini selaras 

dengan Theory of Planned Behavior 

(TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen, 

(1991). Melalui penerapan strategi 

pembelajaran Teaching Factory, 

siswa memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih nyata karena siswa 

terlibat langsung dalam proses 

produksi, pelayanan, serta kegiatan 

yang menyerupai kondisi di dunia 

kerja. Pengalaman tersebut dapat 

membentuk sikap positif siswa 

terhadap dunia kerja serta 

meningkatkan pemahaman mereka 

mengenai tuntutan pekerjaan. Selain 

itu, lingkungan pembelajaran dalam 

Teaching Factory yang melibatkan 

guru, teman, serta kegiatan praktik 

kerja juga dapat membentuk norma 

sosial yang mendorong siswa dalam 

menghadapi tantangan dunia kerja. 
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Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Nuryakin et al., 

(2025) pelaksanaan Teaching Factory 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap  kesiapan kerja 

peserta didik. Selain itu, temuan ini 

juga didukung oleh penelitian Efendi 

et al., (2024) Teaching Factory 

terhadap kesiapan kerja siswa 

memiliki dampak positif dan signifikan. 

Selain itu penelitian serupa yang 

dilakukan oleh Dewi et al., (2024) 

kesiapan kerja siswa dipengaruhi 

variabel Teaching Factory secara 

positif dan signifikan. Penelitian 

serupa yang dilakukan oleh Yusri & 

Sulistyowati, (2020) variabel Teaching 

Factory memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja siswa. Dan 

penelitian yang serupa juga dilakukan 

oleh Endrastiti & Sholikhah, (2024) 

kesiapan kerja dipengaruhi 

pengalaman pembelajaran Teaching 

Factory secara positif dan signifikan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

penerapan Teaching Factory mampu 

memberikan sebuah pengalaman 

belajar autentik serta kontekstual 

karena siswa terlibat langsung dalam 

kegiatan yang menyerupai kondisi di 

dunia industri. Melalui pengalaman 

tersebut, siswa tidak sekadar 

menguasai aspek teoretis, tetapi juga 

mampu mengembangkan 

keterampilan teknis, pembentukan 

karakter kerja, serta pola pikir 

profesional yang dibutuhkan di 

lingkungan kerja. Pengalaman 

langsung dalam Teaching Factory 

dapat membentuk sikap positif siswa 

terhadap dunia kerja serta 

meningkatkan kesiapan mental dan 

keterampilan mereka. 

Pengaruh Self-efficacy dan 

strategi pembelajaran Teaching 

Factory secara bersama-sama 

terhadap Kesiapan Kerja dapat 

diketahui bahwa hipotesis dinyatakan 

diterima dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Self-efficacy dan 

strategi pembelajaran Teaching 

Factory secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja 

sektor perkantoran pada siswa SMKN 

10 Surabaya.  

Temuan ini selaras dengan 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

yang dikemukakan oleh Ajzen, (1991). 

Kesiapan kerja dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai hasil dari 

penguatan niat siswa. Niat ini 

terbentuk melalui sinergi antara sikap 

terhadap tuntutan kerja, dukungan 

dari norma subjektif, serta sejauh 

mana siswa merasa memiliki kendali 
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penuh atas kompetensi yang 

dimilikinya.  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Maulidy et al., 

(2022) efikasi diri berpengaruh secara 

positif terhadap kesiapan kerja 

peserta didik. Selain itu, penelitian 

Hidayat et al., (2024) pembelajaran 

Teaching Factory berpengaruh positif 

dan signifikan terhapa kesiapan kerja 

siswa. Selain itu, penelitian serupa 

yang dilakukan oleh Yuliyanto et al., 

(2024) Self-efficacy berkontribusi 

secara signifikan terhadap kesiapan 

kerja siswa. Penelitian serupa lainnya 

yang dilakukan oleh Safitri et al., 

(2024) menyatakan bahwa adanya 

hubungan positif yang sangat 

signifikan antara Self-efficacy dan 

kesiapan kerja pada siswa. Penelitian 

serupa lainnya yang dilakukan oleh 

Jati & Wardani, (2025) kesiapan kerja 

siswa SMK dipengaruh Teaching 

Factory secara positif dan signifikan.  

Hasil menunjukkan Self-efficacy 

sebagai aspek internal memberikan 

kontribusi dalam membentuk 

keyakinan diri, berani menghadapi 

tantangan, serta mempunyai kesiapan 

mental dalam dunia kerja. Sementara 

itu, strategi pembelajaran Teaching 

Factory sebagai aspek eksternal 

memberikan pengalaman belajar yang 

nyata, yang mampu membekali siswa 

dengan keterampilan teknis, sikap 

kerja, serta pemahaman terhadap 

dunia kerja. Siswa yang memiliki 

keyakinan diri tinggi dan didukung 

oleh pengalaman pembelajaran yang 

relevan akan lebih siap secara 

komprehensif, mencakup integrasi 

antara kesiapan mental, penguasaan 

keterampilan teknis, serta internalisasi 

etika kerja. 

E. Kesimpulan 
Penelitian ini membuktikan 

bahwa Self-efficacy dan Strategi 

Pembelajaran Teaching Factory 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan kerja siswa 

Program Keahlian Manajemen 

Perkantoran SMKN 10 Surabaya, baik 

secara parsial maupun simultan. Self-

efficacy merupakan variabel yang 

memberikan pengaruh lebih dominan 

terhadap kesiapan kerja, 

menunjukkan bahwa keyakinan siswa 

terhadap kemampuan dirinya menjadi 

faktor penting dalam membentuk 

kesiapan memasuki dunia kerja. Di 

sisi lain, implementasi Teaching 

Factory juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kesiapan kerja melalui 

pengalaman belajar yang berorientasi 

pada praktik kerja nyata sesuai 
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dengan kebutuhan dunia usaha dan 

dunia industri. 

Secara simultan, kedua variabel 

mampu menjelaskan sebagian variasi 

kesiapan kerja siswa, sehingga 

menunjukkan bahwa kesiapan kerja 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

internal dan faktor eksternal. Oleh 

karena itu, peningkatan kesiapan 

kerja siswa tidak hanya memerlukan 

penguatan kompetensi teknis melalui 

pembelajaran berbasis industri, tetapi 

juga pengembangan aspek psikologis, 

khususnya Self-efficacy. Hasil 

penelitian ini memberikan implikasi 

bagi sekolah untuk terus 

mengoptimalkan pelaksanaan 

Teaching Factory, memperluas 

kemitraan dengan dunia usaha dan 

dunia industri, serta merancang 

program pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keyakinan diri siswa 

sehingga lulusan memiliki kesiapan 

kerja yang lebih baik dan sesuai 

dengan kebutuhan pasar kerja. 

Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi penting bahwa peningkatan 

kesiapan kerja siswa dapat dijalankan 

secara terpadu dengan 

mengintegrasikan aspek internal dan 

eksternal secara simultan. Self-

efficacy sebagai aspek internal dan 

strategi pembelajaran Teaching 

Factory sebagai aspek eksternal 

terbukti saling melengkapi dalam 

membentuk kesiapan kerja siswa. 

Selain itu, kegiatan kolaborasi antara 

sekolah dan dunia industri menjadi 

suatu hak yang dapat diperhatikan, 

sehingga pembelajaran Teaching 

Factory dapat berjalan sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja. Dengan 

adanya dukungan tersebut, siswa 

akan memperoleh pengalaman yang 

lebih relevan sehingga kesiapan kerja 

mereka semakin meningkat. 

Dengan demikian, peneliti 

menegaskan bahwa upaya 

peningkatan kesiapan kerja siswa 

harus dilakukan secara komprehensif 

dan berkelanjutan, dengan 

mengintegrasikan penguatan Self-

efficacy dan optimalisasi 

pembelajaran Teaching Factory 

sebagai strategi utama dalam 

pendidikan kejuruan. 

Penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan karena hanya 

melibatkan satu sekolah dan 

menggunakan dua variabel 

independen. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan cakupan responden 

yang lebih luas serta menambahkan 

variabel lain, seperti pengalaman 

praktik kerja lapangan, employability 
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skills, motivasi kerja, dukungan 

keluarga, atau adaptabilitas karier 

agar diperoleh model yang lebih 

komprehensif dalam menjelaskan 

kesiapan kerja lulusan Sekolah 

Menengah Kejuruan. 
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